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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktiksan secara empiris pengaruh
leverage, profitabilitas dan size terhadap income smoothing pada perusahaan
pertambangan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2013 hingga 2017. Populasi dalam penelitian ini adalah 25
perusahaan. Pemilihan sampel diperoleh dengan metode purposive sampling
dengan jumlah sampel adalah 12 perusahaan. Hipotesis dalam pengujian ini diuji
dengan menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh leverage,
profitabilitas dan size terhadap income smoothing. Hasil penelitian ini
menunjukkan leverage, profitabilitas dan size secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap income smoothing, tetapi profitabilitas secara parsial
berpengaruh tidak signifikan terhadap income smoothing sedangkan leverage dan
Sze secara parsia  berpangaruh signifikan terhadap income smoothing.
Berdasarkan uji koefisien determinasi (R?) yang berarti variabilitas variabel
leverage, profitabilitas dan size sebesar 56,4 % sedangkan sisanya 43,6 %
dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam model regresi linier
berganda.

Kata kunci :leverage, profitabilitas, size dan income smoothing.



ABSTRACT

This study aims to prove empirically the effect of leverage, profitability and size
on income smoothing in coal mining sub-sector companies listed on the Indonesia
Sock Exchange. The population in this study were companies listed on the
Indonesia Sock Exchange in 2013 until 2017. The population in this study were
25 companies. The sample selection was obtained by purposive sampling method
with a total sample of 12 companies. The hypothesis in this test was tested using
multiple linear regression to examine the effect of leverage, profitability and size
on income smoothing. The results of this study indicate leverage, profitability and
size smultaneoudly have a significant effect on income smoothing, but partial
profitability does not significantly influence income smoothing while leverage and
size partially have a significant effect on income smoothing. Based on the test of
the coefficient of determination (R2) which means the variability of the levergae,
profitabilitas and size variable is 56.4% while the remaining 43.6% is explained
by other variables not included in multiple linear regression models.

Keywords: leverage, profitability, size and income smoothing.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha menuntut adanya persaingan bisnis yang
semakin ketat. Persaingan ini mendorong para manajer untuk mempertahankan
dan meningkatkan kinerja perusahaannya. Bak buruknya kinerja suatu
perusahaan akan mengakibatkan semakin banyak pula aliran dana yang akan
diterima dari investor. Gambaran kinerja perusahaan dapat dilihat dari laporan
keuangan perusahaan. Laporan keuangan mengandung informasi—informasi
akuntansi yang dapat digunakan oleh pengguna laporan keuangan dalam proses
pengambilan keputusan bagi investor, informas tersebut seringkali menjadi
pedoman dalam melakukan analisis saham suatu perusahaan atau untuk
memprediksi prospek pendapatan di masa datang.

Hargpannya informasi yang terkandung di dalam laporan keuangan
merupakan informasi yang valid, relevan dan dapat diandalkan bagi para pemakai
yang menjadikan laporan keuangan sebagai sarana pengambilan keputusan.
Laporan keuangan yang disgjikan haruslah benar-benar mencerminkan keadaan
suatu perusahaan yang sesungguhnya serta bebas dari tindakan-tindakan yang
memanipulasi atau memodifikasi isi laporan keuangan tersebut termasuk tindakan
income smoothing. Hal ini dimaksudkan agar laporan keuangan tersebut tidak
menyesatkan bagi para pihak pengguna laporan keuangan perusahaan dalam

pengambilan suatu keputusan bisnis.



Berikut grafik perkembangan laba bersih perusahaan pertambangan sub
sektor batubara periode 2013-2017 :
Tabe 1.1

Perkembangan L aba Bersih Perusahaan Pertambangan Sub Sektor
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Gambar diatas menunjukkan bahwa perkembangan laba rugi mengalami
penurunan pada tahun 2015. Penyebab penurunan laba rugi ini karena adanya
penurunan harga penjualan batubara serta minimnya permintan impor batubara
dari global terhadap Indonesia yang berakibat anjloknya ekspor mineral dan
batubara. Untuk itu dilakukan penelitian ini guna menelaah lebih lanjut apakah
perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang terdaftar di BEIl yang
mengalami penurunan laba akan cenderung melakukan praktik income smoothing
untuk mengurangi fluktuasi labanya sehingga mempercantik laporan keuangan
perusahaan.
laba ini disadari

Pentingnya informasi oleh mangemen, sehingga

mangjemen cenderung melakukan disfunctional behaviour (perilaku tidak
semestinya), yaitu dengan melakukan income smoothing untuk mengatasi

berbagai konflik yang timbul antara manajemen dengan berbagai pihak yang



berkepentingan dengan perusahaan. Disfunctional behaviour tersebut dipengaruhi
oleh adanya asimetri informasi (information asymetry) dalam konsep teori
keagenan (agency theory).

Hal yang dapat mendorong manajer melakukan disfuctional behavior adalah
asimetri informasi antara organisas dan pemilik. Apabila manger memiliki
infformasi internal  perusahaan relatif lebih banyak maka manger dapat
mengetahui asimetri informasi tersebut relatif lebih depat dibandingkan dengan
principal. Income smoothing didorong oleh berbagai faktor. Faktor pendorong
perataan laba dapat dibedakan atas faktor konsekuensi ekonomi dari pilihan
akuntansi dan faktor laba. Faktor konsekuens dari pilihan akuntansi merupakan
kondis yang dipengaruhi oleh angka-angka akuntansi, sehingga perubahan
akuntans yang mempengaruhi angka-angka akuntansi akan mempengaruhi
kondisi laba itu sendiri, sedangkan faktor laba adalah pengaruh dari angka-angka
laba periodik yang dengan sendirinya juga mendorong income smoothing. Income
smoothing tidak akan terjadi jika laba yang diharapkan tidak terlalu berbeda
dengan laba yang sesungguhnya. Dilakukanya tindakan perataan laba ini biasanya
untuk mengurangi pajak, meningkatkan kepercayaan investor yang beranggapan
laba yang stabil akan mengurangi kebijakan deviden yang stabil dan menjaga
hubungan antara managjer dan pekerja untuk mengurangi gejolak kenaikan laba
dalam pelaporan laba yang cukup tgjam. Rasionadlitas yang mendasari studi ini
adalah adanya hubungan antara laba dengan leverage, profitabilitas dan size.

Leverage dapat diartikan sebagal pengunaan aktiva atau dana dimana untuk
penggunaan tersebut perusahaan harus menutup biaya tetap atau beban tetap.

Leverage terdiri atas operating leverage dan financial leverage. Pendlitian ini



menggunakan financial leverage. Financial leverage menunjukkan proporsi
penggunaan utang untuk membiayai investasinya.

Riyanto (2010: 99), “Menyatakan perusahaan yang menggunakan dana
dengan beban tetap dikatakan menghasilkan leverage yang menguntungkan
(favorable financial leverage) atau efek yang positif jika pendapatan yang
diterima dari penggunaan dana tersebut lebih besar daripada beban tetap dari
penggunaan dana itu”. Financial leverage merugikan (unfavorable leverage) jika
perusahaan tidak dapat memperoleh pendapatan dari penggunaan dana tersebut
sebanyak beban tetap yang harus dibayar.

Profitabilitas memberikan ukuran tentang efektivitas mangemen suatu
perusahaan, yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan
pendapatan investasi. Sedangkan menurut Syamsuddin (2009: 59), “Profitabilitas
adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan untuk
dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan”.

Ukuran perusahaan (size) adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan
besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size,
nilai pasar saham, dan lain-lain. Pada dasarnya size hanya terbagi dalam 3
kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium-size)
dan perusahaan kecil (small firm). Penentuan size ini didasarkan kepada total aset
perusahaan”.

Penelitian tentang berbagai faktor yang mempengaruhi income smoothing
telah banyak dilakukan, seperti penelitian Herdina Aprilia (2012: 14),
“Menemukan bahwa income smoothing berpengaruh signifikan terhadap size dan

operating profit margin namun tidak dipengaruhi oleh leverage”. Hasll yang



berbeda terlihat pada penelitian Linda Kurniasih Butar Butar (2012: 143), “Yang
menunjukkan bahwa size berpengaruh signifikan terhadap income smoothing,
namun tidak dipengaruhi oleh leverage, profitabilitas dan kepemilikan
institusional”. Sry Wulandari (2013: 44), “Menyatakan operating profit margin
dan financial leverage berpengaruh signifikan terhadap income smoothing, namun
profitabilias tidak berpengaruh signifikan terhadap income smoothing”. Namun
Santoso (2010: 91), “Menyatakan bahwa financial leverage berpengaruh terhadap
income smoothing ™.

Perusahaan pertambangan biasanya dapat menghasilkan hasil tambang
seperti mineral, batubara, panas bumi, dan migas. Hasil- hasil tersebut dilakukan
dengan pencarian, penambangan (pengalian), pengolahan, pemanfaatan dan
penjualan. Perusahaan pertambangan sebagali perusahaan industri yang cukup
besar dapat mempunyai peluang yang besar dalam memberikan kesempatan bagi
para pelaku pasar atau investor untuk menanamkan modalnya”. Hal ini
menjadikan perusahaan pertambangan selalu mendapatkan perhatian dan sorotan
dari para pelaku pasar, sehingga penulis berasumsi bahwa tidak menutup
kemungkinan terdapat indikass mangemen dari beberapa perusahaan
pertambangan yang melakukan praktik perataan laba, oleh karena itu perlu adanya
penelitian lebih lanjut khusus untuk perusahaan pertambangan sub sektor
batubara. Penelitian tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap praktik
perataan laba penting untuk dilakukan terutama pada perusahaan pertambangan
sub sektor batubara, oleh karena itu penulis mengambil judul “Pengaruh
Leverage, Profitabilitas, dan Sze terhadap Income Smoothing pada Perusahaan

Pertambangan yang terdaftar di BEI Periode 2013 - 2017



B.

|dentifikasi Masalah Dan Batasan M asalah
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

a

Perusahaan pertambangan yang mengalami penurunan laba akan cenderung
melakukan praktik income smoothing untuk mengurangi fluktuasi labanya
sehingga mempercantik laporan keuangan perusahaan.

Perusahaan pertambangan yang melakukan praktik income smoothing akan
mendapatkan perhatian dan sorotan dari para pelaku pasar daam
menanamkan modalnya.

Perusahaan yang tingkat liabilitasnya tinggi, rendahnya profit yang diperoleh
serta besarnya ukuran suatu perusahaan akan memicu pihak manaemen
dalam melakukan tindakan income smoothing.

Terjadinya Research Gap, yaitu adanya perbedaan hasil penelitan antara
penelitian terdahulu terkait variabel yang sama.

2. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini mencakup income smoothing diukur

dengan Indeks Eckel. Leverage diukur dengan debt to total assets. Profitabilitas

diukur dengan return on equity. Sze diukur dengan logaritma natural dari total

aktiva.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan dalam

pendlitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1

Apakah leverage berpengaruh signifikan secara parsial terhadap income
smoothing pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013

—20177?

. Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan secara parsia terhadap income

smoothing pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013

—20177?

. Apakah size berpengaruh signifikan secara parsia terhadap income smoothing

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013 — 2017 ?

. Apakah leverage, profitabilitas dan size berpengaruh signifikan secara simultan

terhadap income smoothing pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di

BEI periode 2013 — 2017 ?

D. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Sesual dengan permasalahan yang digjukan dalam penelitian ini adalah :
Untuk membuktikan secara empiris apakah leverage berpengaruh terhadap
praktik perataan laba (income smoothing) pada perusahaan pertambangan di

bursa efek indonesia.

. Untuk membuktikan secara empiris apakah profitabilitas berpengaruh terhadap

praktik perataan laba (income smoothing) pada perusahaan pertambangan di

bursa efek indonesia.



c. Untuk membuktikan secara empiris apakah size berpengaruh terhadap praktik
perataan laba (income smoothing) pada perusahaan pertambangan di bursa efek
indonesia.

d. Untuk membuktikan secara empiris apakah leverage, profitabilitas dan size
berpengaruh secara bersama-sama terhadap praktik perataan laba (income
smoothing) pada perusahaan pertambangan di bursa efek indonesia.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi  pada
perkembangan teori akuntansi dan dapat menambah khasanah yang baru dari
penelitian sebelumnya mengenal faktor-faktor yang mempengaruhi praktik
perataan laba serta sebagai bahan referensi dan bacaan untuk pengembangan
penelitian selanjutnya.
b. Manfaat Praktis
Harapan penulis, penelitian ini akan bermanfaat bagi pihakpihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan, antaralain:

1) Bagi investor dan masyarakat

Bagi investor dan masyarakat, pendlitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan tentang praktik perataan laba sehingga mereka dapat lebih
berhati-hati dalam mempertimbangkan keputusan bisnis yang akan mereka
ambil.

2) Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan sebaiknya meningkatkan kinerja untuk mengelola perusahaan

dengan lebih efektif dan efisien tanpa melakukan praktik perataan laba.



E. Keadian Penelitian
Penelitian ini merupakan hasil penelitian yang berdasarkan refrensi dari
penelitian terdahulu yaitu Herdina Aprilia, Hasan Sakti Siregar dan Fahmi Natigor

Nasution (2012: 97) “Pengaruh Sze, Operating Profit Margin dan Leverage

Terhadap Perataan Laba (Income Smoothing) Pada Perusahaan Manufaktur Y ang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2006 — 2010. Penelitian ini

memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu :

1. Modéd penelitian : Penelitian terdahulu menggunakan model hubungan dengan
korelasi product moment untuk 3 (tiga) variabel dan regresi linier berganda.
Dalam penelitian ini menggunakan model asosiatif untuk 3 (tiga) variabel dan
regresi linier berganda.

2. Variabel penelitian : Penelitian terdahulu menggunakan 3 (tiga) variabel bebas
(size, operating profit margin dan leverage) dan 1 (satu) variabel terikat
(income smoothing). Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel bebas
(leverage, profitabilitas dan size ) dan 1 (satu) variabel terikat (income
smoothing).

3. Jumlah observasi/sampel (n) : Penelitian terdahulu meneliti 60 perusahaan
manufaktur sedangkan penelitian ini meneliti 25 perusahaan pertambangan.

4. Waktu Penelitian : Penelitian terdahulu dilakukan tahun 2012 sedangkan
penelitian ini dilakukan tahun 2018.

5. Lokas Penelitian : Lokas penelitian terdahulu di perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sedangkan penelitian ini dilakukan di
perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI).



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Income Smoothing terkait dengan pendekatan teori keagenan sebagai
based theory. Hubungan agency ini muncul ketika salah satu pihak (principal)
memberikan suatu amanah kepada pihak lain (agent) untuk bertindak sesuai
dengan kepentingan principal dan melaksanakan tugas tertentu sesuai dengan
kontrak kerja yang telah disepakati. Kontrak kerja yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kontrak kerja antara pemilik modal dengan manajer
perusahaan. Pemilik modal adalah sebagai principal dan managjer perusahaan
sebagai agent.

Perspektif hubungan keagenan merupakan dasar yang digunakan untuk
memahami antara manajer dan pemegang saham. Jensen dan meckling (2011: 10),
“menyatakan bahwa hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antar manajer
(agent) dan pemegang saham (principal). Teori agensi memiliki asumsi bahwa
tiap-tiap individu semata-mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri
sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara principal dan agent.
Pertentangan kepentingan yang dapat terjadi salah satunya karena pemilik atau
pemegang saham ingin tercapainya tingkat profitabilitas yang selalu meningkat
dan memaksimumkan kemakmurannya sedangkan agent juga ingin

memaksimalkan kemakmurannya sendiri melalui kontrak kompensasi.

10
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Masalah keagenan juga akan terjadi jika antara mangemen agent dan
pemilik perusahaan (principal) mempunyai sikap atau pandangan yang berbeda
terhadap risiko. Prinsip pengambilan keputusan oleh manajer adalah bahwa
mangjer harus memilih tindakan-tindakan yang dapat memaksimalkan kekayaan
pemilik, namun informasi yang lebih cepat dan lebih banyak dimiliki oleh
managjer, sehingga dapat memicu untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan

keinginan dan kepentingan untuk memaksimumkan utility-nya.

2. Positive Accounting Theory
Scott (2009: 284), “Menyebutkan bahwa positive accounting theory

berhubungan dengan prediksi suatu keputusan dalam prinsip akuntansi oleh
manger perusahaan dan bagaimana manger akan memberikan respon terhadap
standar akuntansi yang baru”. Positive accounting theory mengasumsikan bahwa
manajer mempunyai sifat yang rasional seperti investor dan manajer akan memilih
kebijakan akuntansi yang memberikan keuntungan bagi dirinya sendiri.

Scott (2009: 287), “Menyatakan terdapat tiga hipotesis dari positive
accounting theory ”, yaitu:

a. Hipotesis biaya politik (political cost hypothesis) berpendapat bahwa
perusahaan yang berukuran besar kemungkinan besar akan memilih metode
akuntansi untuk menurunkan laporan laba berjalan.

b. Hipotesis rencana bonus (bonus plan hypothesis) berpendapat bahwa mangjer
perusahaan dengan rencana bonus kemungkinan besar menggunakan metode

akuntansi yang meningkatkan laporan laba berjalan. Tindakan itu mungkin
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akan meningkatkan persenatse nilai bonus jika tidak terdapat penyesuaian
terhadap metode terpiliih.

c. Hipotesis ekuitas utang (debt covenant hypothesis) berpendapat bahwa
semakin tinggi utang ekuitas perusahaan, sama dengan semakin ketatnya
perusahaan terhadap batasan-batasan yang terdapat di dalam perjanjian utang
dan semakin besar kesempatan atas pelanggaran perjanjian maka semakin
besar kemungkinan bahwa para manger menggunakan metode akuntansi

yang meningkatkan laba.

3. Income Smoothing
Konsep income smoothing sejalan dengan konsep manajemen laba yang
sama-sama menggunakan teori keagenan. Menurut Rizky (2011: 52), “Teori
keagenan dalam income smoothing dipengaruhi adanya perbedaan kepentingan
antara pihak manajemen dengan pihak investor yang sama-sama menginginkan
jumlah laba yang besar”. Pihak mangemen memberi informasi dengan
memanipulasi pelaporan keuangan sebagai usaha untuk menarik minat investasi.
Konflik akan terjadi apabila jika usaha managjemen untuk memaksimumkan laba
ini tidak diikuti oleh usaha memaksimumkan kekayaan pemegang saham. Income
smooothing menunjukkan suatu usaha manajemen perusahaan untuk mengurangi
variasi abnormal laba dalam batas-batas yang diijinkan dalam praktik akuntansi
dan prinsip mangjemen yang wajar.
a. Pengertian income smoothing
Income smoothing merupakan suatu proses yang dilakukan oleh para

managjer supaya bagaimana laba yang akan dilaporkan keliahatan stabil dari tahun
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ke tahun, dalam artian tidak mengalami kenaikan yang sangat pesat sekali, tapi
jugatidak mengalami penurunan yang sangat tajam sekali. Dilakukannya tindakan
income smoothing oleh para manajer perusahaan ditujukan karena sengaja untuk
membuat laba yang dilaporkan dapat terlihat stabil dari tahun ke tahun supaya
dapat menguntungkan perusahaan serta para manger sendiri tentunya, karena
dengan meratakan laba maka para investor akan memandang bahwa dengan
keadaan kestabilan perusahaan tersebut maka akan mengurangi resiko dalam
penanaman sahamnya sehingga untuk prospek kedepannya akan lebih
menjanjikan dan menguntungkan dimasa sekarang maupun dimasa mendatang.

Tindakan perataan laba salah satunya ditujukan karena senggja untuk
membuat laba yang dilaporkan dapat terlihat stabil dari tahun ke tahun supaya
kelihatan lebih menarik, karena dengan meratakan laba maka para investor akan
memandang bahwa dengan keadaan kestabilan perusahaan tersebut maka akan
mengurangi resiko dalam penanaman sahamnya sehingga untuk prospek ke
depannya akan lebih menjanjikan dan menguntungkan dimasa sekarang dan masa
mendatang. Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa perataan laba adalah sarana
untuk mengurangi fluktuasi laba yang ada dari tahun ke tahun baik dengan metode
akuntansi tertentu maupun dengan melakukan transaksi riil oleh manaemen
perusahaan supaya laba terlihat lebih stabil sehingga menarik pihak ekstern
perusahaan untuk bekerja sama dengan perusahaan tersebut”.

b. Motivasi Income Smoothing

Motivasi di balik perataan laba termasuk meliputi perbaikan hubungan

dengan kreditor, investor dan pekerja, sekaligus juga penurunan siklus bisnis

melalui proses psikologis. Belkaoui (2011: 193), “menyatakan bahwa motivasi
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yang mendorong dilakukannya perataan laba adalah untuk memperbaiki hubungan

dengan kreditor, investor, dan karyawan, serta meratakan siklus bisnis melalui

proses psikologis’. Sementara itu, Gordon (2011: 193), “mengusulkan motivasi
perataan laba sebagai berikut :

1) Kriteria yang dipakai oleh mangemen perusahaan dalam memilih prinsip
- prinsip akuntanss adalah untuk memaksimalkan kegunaan dan
kesejahteraannya.

2) Kegunaan yang sama adalah suatu fungsi keamanan pekerjaan,
peringkat dan tingkat pertumbuhan gaji serta peringkat dan tingkat
pertumbuhan ukuran perusahaan.

3) Kepuasan dari pemegang saham terhadap Kkinerja perusahaan
meningkatkan status dan penghargaan dari para mangjer.

4) Kepuasan yang sama tergantung pada tin gkat pertumbuhan dan
stabilitas dari pendapatan perusahaan.

Praktik perataan laba diharapkan memberikan pengaruh yang
menguntungkan bagi nilai saham perusahaan karena risiko perusahaan dapat
dikurangi. Argumen kedua berkaitan dengan upaya meratakan kemampuan untuk
mengantisipasi pola fluktuasi laba periodik dan kemungkinan mengurangi korelasi
pengembalian yang diharapkan dari perusahaan denga pengembalian portofolio
pasar.

Alasan dilakukannya income smoothing, pertama, dilakukan dengan tujuan
mengurangi keuntungan dan meratakan biaya pada periode saat ini sehingga dapat
mengurangi pajak. Kedua, tindakan income smoothing dapat meningkatkan

kepercayaan investor karena mendukung stabilitas dalam kebijakan pendapatan
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dan dividen seperti yang diharapkan. Ketiga, tindakan income smoothing dapat

memperkuat hubungan antara mangjer dan karyawan karena dapat menghindari

permintaan upah/gaji yang lebih tinggi oleh karyawan. Keempat, Income
smoothing memiliki dampak psikologis terhadap ekonomi, dimana kemajuan dan
kekuranggannya dapat dibandingkan dan juga gelombang optimisme dan
pesimisme dapat ditekan.

c. Dimensi income smoothing

Dimensi income smoothing pada dasarnya adalah alat yang digunakan
untuk menyelesaikan perataan angka pendapatan. Terdapat berbagai media atau
dimensi yang digunakan untuk meratakan laba. indakan perataan laba mempunyai
dua tipe yaitu perataan laba yang dilakukan secara sengaja oleh mangjemen dan
perataan laba yang terjadi secara alami. Perataan laba secara alami terjadi sebagai
akibat dari proses menghasilkan suatu aliran laba yang merata, sementara perataan
laba yang disengaja dapat terjadi akibat teknik perataan laba riil atau teknik
perataan laba artifisial”.

Eckel dalam Gandasari dan Herawaty (2015: 152), “mengungkapkan
bahwa perataan atas laba yang dilaporkan dapat dicapai dengan dua jenis
perataan, yaitu sebagai berikut :

1. Real Income Smoothing adalah perataan laba yang dilakukan melalui transaksi
keuangan yang sesungguhnya dengan mempengaruhi laba melalui perubahan
dengan sengaja atas kebijakan operasi dan waktunya.

2. Artificial Income Smoothing adalah perataan laba melalui metode akuntansi
yang diterapkan untuk menggeser biaya dan atau pendapatan dari suatu periode

ke periode yang lain.
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d. Sasaran Income Smoothing
Adapun yang dapat dijadikan sebagi sasaran praktik peratan laba adalah
aktivitas-aktivitas yang dapat digunakan oleh manajemen untuk mempengaruhi
aliran data atau informasi. Untuk menciptakan laporan keuangan yang sesuai
dengan keinginan mangjemen, mangjer dapat memasukkan informasi yang akan

datang kedalam laporan periode ini atau sebaliknya (Simbolon, 2010: 99)”.

Instrumen yang dapat digunakan dalam perataan laba antara lain adalah
pendapatan, deviden, perubahan dalam kebijakan akuntansi, biaya pensiun, pos
luar biasa, kredit pgjak investasi, depresiasi dan biaya tetap, perubahan mata uang,
klasifikasi akuntansi dan pencadangan. Simbolon (2010: 98), “mengklasifiksikan
unsur-unsur laporan keuangan yang dijadikan dalam praktik perataan laba, yaitu;

1) Unsur Penjualan

(d) Saat pembuatan faktur. Misalnya: penjualan yang sebenarnya untuk periode
yang akan datang, tetapi pembuatan fakturnya dilakukan pada periode ini dan
dilaporkan sebagai penjualan periode ini.

(b) Pembuatan pesanan atau penjulan fiktif.

(c) Penurunan produk (Downgrading). Misalnya dengan cara mengklasifikasikan
produk yang belum rusak ke dalam kelompok produk yang rusak dan
selanjutnya dilaporkan telah terjual dengan harga yang lebih rendah dari
harga yang sebenarnya

2) Unsur Biaya

(8 Memecah faktur. Misalnya faktur untuk sebuah pembelian/pesanan dipecah

menjadi beberapa pembelian/pesanan dan selanjutnya dibuatkan beberapa
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faktur dengan tanggal berbeda kemudian dilaporkan dalam beberapa periode
akuntansi.

(b) Mencatat prepayment (biaya dibayar di muka) sebagai biaya. Misalnya
melaporkan biaya advertensi dibayar di muka untuk tahun depan sebagai
biaya advertensi tahun ini.

e. Faktor —faktor yang mempengar uhi income smoothing
Faktor-faktor yang diasumsikan mempengaruhi perataan laba antara lain:

1) Mekanisme pasar yang kompetitif, yang mengurangi jumlah pilihan yang

tersedia bagi mangemen.

2) Skema kompensasi mangjemen, yang terhubung langsung dengan Kinerja

perusahaan.

3) Ancaman penggantian manajemen.

Daam penelitian ini menggunakan 3 faktor yang dapat mempengaruhi

praktik perataan laba, antara lain leverage, profitabilitas dan size.

4. Leverage

Menurut Sartono dalam Kurniawan, et al. (2012: 78), “Financial leverage
menunjukkan proporsi penggunaan utang untuk membiayai investasinya. Semakin
besar utang perusahaan maka semakin besar pula risiko yang dihadapi investor,
sehingga investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi dan
investor akan semakin takut untuk menginvestasikan modalnya ke perusahaan
karena risikonya tinggi. Akibat dari kondisi tersebut perusahaan cenderung untuk
melakukan praktik perataan laba. Konsep financial leverage bermanfaat untuk

analisis, perencanaan, dan pengendalian keuangan. Dalam mangjemen keuangan,
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lever age adalah penggunaan aset dan sumber dana oleh perusahaan yang memiliki
biaya tetap dengan maksud untuk meningkatkan potensial pemegang saham
(Fatmawati dan Djagjanti, 2015: 87)”.

Leverage perusahaan dalam penelitian ini yang diproksikan dengan debt to

total assets.

total utang
Debt to total assets = total aktiva

5. Profitabilitas

Menurut Salim (2014: 67), “mengemukakan bahwa profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan,
total aktiva, maupun modal sendiri. Tingkat profitabilitas mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dan tingkat efisiensi atas
penggunanan aset perusahaan serta merupakan salah satu aspek yang penting
sebagal acuan oleh investor atau pemilik dalam menilai kinerja suatu perusahaan.
Perusahaan dengan profitabilitas rendah akan cenderung melakukan praktik
perataan laba dibandingkan perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi
(Cahyani, 2012: 65). Fluktuasi yang lebih banyak pada pelaporan laba
kemungkinan lebih besar terjadi pada perusahaan dengan tingkat profitabilitas
rendah. Fluktuasi yang berlebihan tersebut dapat menimbulkan kenaikan biaya
modal atau menurunkan harga saham (Pratiwi, 2014: 76).

Oleh karena itu, manajer cenderung untuk menghindari pelaporan laba yang
berfluktuasi dan berusaha untuk menstabilkan laba dengan melakukan tindakan
praktik perataan laba agar dapat menggambarkan bahwa keadaan perusahaan

tersebut dalam kondisi yang sehat. Tingkat profitabilitas yang stabil akan
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memberikan keyakinan kepada investor bahwa perusahaan tersebut memiliki
kinerja yang baik dalam menghasilkan laba, karena investor lebih menyukai
tingkat profitabilitas yang stabil disetiap tahunnya (Amanza dan Rahardjo, 2012:
112)”.

Profitabilitas perusahaan dalam penelitian ini yang diproksikan dengan
Return on Equity (ROE). Hanafi (2009: 117), “menyebutkan bahwa Return on
Equity (ROE) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
laba berdasarkan modal saham tertentu yang merupakan ukuran profitabilitas dari
sudut pandang pemegang saham diduga mempengaruhi tindakan perataan laba.
ROE sering kali menjadi rasio pertimbangan investor dalam memilih beberapa
pilihan untuk berinvestasi. ROE ini merupakan bagian dari keuntungan (return)
dalam berinvestasi. Profitabilitas dalam penelitian ini yang diduga mempengaruhi

perataan laba diproksikan dengan Return on Equity (ROE)”.

Laba bersih setelah pagjak
total ekuitas

ROE

6. Size
Menurut Riyanto (2010: 343), “ukuran perusahaan adalah besar kecilnya
perusahaan dilihat dari besarnya nilai total aktiva, log size, nilaip ekuitas, dan lain-
lain. Sze perusahaan dapat dibagi menjadi tiga kriteria yaitu perusahaan besar
(large firm), perusahaan menengah (medium firm), dan perusahaan kecil (small
firm). Total aktiva sebagai ukuran suatu perusahaan, meliputi seluruh aktiva
lancar dan aktivatetap yang dimiliki.
Ukuran perusahaan sebagai rata-rata total penjualan bersih untuk tahun yang

bersangkutan sampai beberapa tahun, ukuran perusahaan merupakan karakteristik
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suatu perusahaan dalam hubungannya dengan struktur perusahaan. Semakin besar
ukuran suatu perusahaan, semakin besar kecenderungan perusahaan melakukan
perataan laba, karena akan semakin besar pula perhatian dan pengawasan dari
pemerintah maupun masyarakat umum. Perhatian investor terhadap perusahaan
yang besar disebabkan oleh adanya peluang yang menguntungkan untuk
mengembangkan dana yang mereka miliki terhadap perusahaan tersebut,
sedangkan perhatian pemerintah pada perusahaan yang besar tertuju pada
pembayaran pajak yang diharapkan berjumlah yang besar.

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan total
aktiva perusahaan. Total aktiva itu sendiri merupakan gabungan atau jumlah dari
aktiva lancar dan aktiva tetap. Perusahaan yang memiliki jumlah aktiva yang
besar akan lebih diperhatikan oleh investor, kreditur, pemerintah, dan pihak

lainnya”.

Sze=Ln Total aktiva

B. Pendlitian Sebelumnya

Studi tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terhadap income
smoothing, telah menarik banyak peneliti, dimana hasil yang ditemukan
menunjukkan adanya suatu perbedaan hasil penelitian yang satu dengan yang
lainnya. Hasil-hasil penelitian terdahulu tentang praktik perataan laba beserta

faktor-faktor yang mempengaruhinya disgjikan dalam tabel 2.1 sebagal berikut:



Tabel 2.1 Hasil Penelitian Sebelumnya
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No | Nama/ Judul Variabel | Variabel | Model | g pengitian
tahun X Y Analisis
| Gusti Faktor-Faktor [1.Sze Income Regresi  |Hasil penelitian
Ayu 2. Profitabili | smoothing | linier menunjukkan
Nyoman yang tas berganda |bahwasize,
Budiasih 3. Leverage profitabilitas dan
(2009) . 4. Divident dividend payout
1 I\P/Iriipfngaruhl payout ratio berpengaruh
ratio signifikan terhadap
Perataan Laba income smoothing.
Leverage tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
income smoothing.
Herdina Pengaruh size, |1.Sze Income Regresi  |Hasil penelitian
Aprilia, operating 2.OPM smoothing | linier menunjukkan
Hasan profit margin  3.Leverage berganda |bahwasize dan
Sakti dan leverage OPM berpengaruh
Siregar terhadap signifikan terhadap
2 | danFahmi | perataan laba income smoothing
Natigor (income sertaleverage tidak
Nasution smoothing) berpengaruh
(2012) pada signifikan terhadap
perusahaan income smoothing
manufaktur
Sry Pengaruh L.Profitabilit | Income Regresi Hasil penelitian
Wulandari, | Profitabilitas, as smoothing | logistik menunjukkan
Muhammad | Operating 2. OPM bahwa OPM dan
Arfan, Profit Margin, B. Financial Financial Leverage
Muhammad | Dan Financial | Leverage berpengaruh
Shabri Leverage signifikan terhadap
3 (2013) Terhadap income smoothing
Perataan Laba dan Profitabilitas
(Income tidak berpengaruh
Smoothing) signifikan terhadap
income smoothing
Muslichah | Pengaruh 1. Profitabil | Income Regresi  |Hasil penelitian
(2015) Profitabilitas, itas smoothing | linier menunjukkan
Sze, Dan 2. OPM ganda bahwa size dan
Financial 3. Financial profitabilitas
Leverage Leverage berpengaruh
terhadap signifikan terhadap
4 Income income smoothing.
Smoothing Leverage tidak
berpengaruh

signifikan terhadap
perataan laba.
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No Nama/ Judul Variabd Variabd Moo_le! Hasil Penelitian
tahun X Y Analisis
5 | Linda Pengaruh 1. Ukuran Income Regresi  |Hasil analisis
Kurniasih | Ukuran Perusahaan | smoothing | Logistik | menunjukkan
Butar dan | Perusahaan, 2. Profitabilit bahwa ukuran
Sri Profitabilitas, as perusahaan
Sudarsi Leverage, Dan 3. Leverage berpengaruh
(2012) Kepemilikan  4.Kepemilik signifikan terhadap
Institusional an perataan laba,
Terhadap Institusion sedangkan
Perataan Laba: | a profitabilitas,
Studi Empiris leverage, dan
Pada kepemilikan
Perusahaan institusional tidak
Food And berpengaruh secara
Beverages signifikan terhadap
Y ang Terdaftar perataa laba.
Di BEI

C. Kerangka K onseptual

Kerangka konseptual merupakan sintesa dari serangkaian teori yang
tertuang dalam tinjauan pustaka, yang pada dasarnya merupakan gambarann
sistematis dari kinerja teori dalam memberikan solusi atau alternatif solusi dari
serangkaian masalah yang ditetapkan. Kerangka pemikiran dapat disajikan dalam
bentuk bagan, deskripsi kualitatif, dan atau gabungan keduanya.

Seluruh bagian laporan keuangan pada dasarnya merupakan bagian penting
yang saling melengkapi namun pada praktiknya yang menjadi fokus perhatian
adalah informasi laba yang terdapat pada laporan laba rugi. Informasi mengenai
laba tersebut dapat digunakan untuk menilai kinerja manajemen, dan dapat juga
untuk menaksir risiko dalam berinvestass dalam suatu perusahaan. Laporan
keuangan yang disgjikan haruslah benar-benar mencerminkan keadaan suatu
perusahaan yang sesungguhnya serta bebas dari tindakan-tindakan yang
memanipulasi atau memodifikasi isi laporan keuangan tersebut termasuk tindakan

income smoothing. Income smoothing merupakan suatu proses yang dilakukan
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oleh para mangjer supaya bagaimana laba yang akan dilaporkan keliahatan stabil
dari tahun ke tahun, dalam artian tidak mengalami kenaikan yang sangat pesat
sekali, tapi juga tidak mengalami penurunan yang sangat tajam sekali. Banyak
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tindakan perataan laba. Penelitian ini
menguji empat faktor yang diduga dapat mempengaruhi praktik perataan laba,
antara lain: Leverage, profitabilitas dan size.

Menurut Kurniawan, (2012: 134), “leverage menunjukkan proporsi
penggunaan utang untuk membiayai investasinya. Semakin besar utang
perusahaan maka semakin besar pula risiko yang dihadapi investor, sehingga
investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi dan investor akan
semakin takut untuk menginvestasikan modalnya ke perusahaan karena risikonya
tinggi. Akibat dari kondisi tersebut perusahaan cenderung untuk melakukan
praktik perataan laba”.

Menurut Salim (2014: 56), “mengemukakan bahwa profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan,
total aktiva, maupun modal sendiri. Perusahaan dengan profitabilitas rendah akan
cenderung melakukan praktik perataan laba dibandingkan perusahaan dengan
tingkat profitabilitas tinggi (Cahyani, 2012 :87)”.

Menurut Riyanto (2010: 343), “ukuran perusahaan adalah besar kecilnya
perusahaan dilihat dari besarnya nilai total aktiva, log size, nilaip ekuitas, dan lain-

lain”. Berikut kerangka konseptual dalam penelitian ini
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Leverage

(X1) ™~

Profitabilitas ||

(Y)

1 A

Income Smoothing

Sze
(X3)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2012: 93), “Hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian”. Berdasarkan latar belakang, kerangka
konseptual penulis dapat mengambiln hipotesis penelitian yaitu terdapat pengaruh
leverage, profitabilitas dan size terhadap income smoothing pada perusahaan
pertambangan sebagai berikut:
1. Leverage berpengaruh signifikan secara parsial terhadap income smoothing
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013 — 2017.
2. Profitabilitas berpengaruh signifikan secara parsial terhadap income smoothing
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013 — 2017.
3. Sze berpengaruh signifikan secara parsial terhadap income smoothing pada

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013 — 2017.
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4. Leverage, profitabilitas dan size secara simultan berpengaruh terhadap income
smoothing pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013

—2017.



BAB 11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif besifat asosiatif
dengan metode purposive sampling. Menurut Sugiyono (2012: 8), “Metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumplan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah
ditetapkan. yaitu sample dipilih atas dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan
kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan”. Penelitian ini membahas
pengaruh variable bebas terhadap variable terikat dimana, leverage, profitabilitas
dan size sebagai variable bebas sedangkan income smoothing sebagal variable

terikat.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan pada perusahaan pertambangan sub
sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013 — 2017
melalui website www.idx.com.
2.  Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober 2018 sampai dengan

selesai. Dapat dilihat pada tabel berikut ini :

26
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Tabel 3.1
Jadwal Penelitian

Januari | Februari | Maret April Mei
2019 2019 2019 2019 2019

zZ
o

Jenis K egiatan

Juni
2019

Riset Awal /Pengajuan judul

Penyusunan proposal

Seminar proposal

Perbaikan/Acc proposal

Pengolahan data

Penyusunan skripsi

Bimbingan skripsi

© N o g A W NP

Sidang MejaHijau

C. Populasi dan Sampel/Jenis dan Sumber Data
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2017: 80), “definisi populasi adalah sebagai berikut
“Populasi merupakan Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas;
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi
pada penelitian ini mencakup 25 perusahaan pertambangan di sub sektor
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 — 2017
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017), “Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling yakni teknik penentuan sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian yang
sedang dilakukan. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling ini
dilakukan berdasarkan pertimbangan agar peneliti dapat memperoleh sumber data.

Adapun kriteria pengambilan sampel yang akan digunakan yaitu:
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a. Perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2013-2017.

b. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan audited per 31 Desember selama
periode pengamatan tahun 2013 sampai dengan tahun 2017.

c. Perusshaan yang tidak melakukan akuisisi atau merger selama periode
pengamatan. Bila perusahaan melakukan akuisisi dan merger selama periode
pengamatan akan mengakibatkan variabel-variabel dalam penelitian
mengalami perubahan yang tidak sebanding dengan periode sebelumnya. Bila
suatu perusahaan dilikuidasi maka hasil penelitian tidak akan berguna karena
perusahaan tersebut di masa yang akan datang tidak lagi beroperasi.

d. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama periode pengamatan tahun 2013-
2017 karena penelitian ini bermaksud untuk melihat praktik perataan laba.

Perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel

3.2 berikut ini :

Tabel 3.2 Sampel Perusahaan
Kriteria

No Nama Per usahaan Sampel

a b c | d
1. | PT. Adaro Energy Thk o/ 4 Sampel 1
2. | PT. Atlas Resources Thk |V V-
3. | PT. BaraJaya Internasional Tbk v |/
4. | PT.Borneo Lumbung Energi & Metal Thk v |V |/
5. | PT. Borneo Olah Sarana Sukses Thk v |V |/
6. | PT. Baramulti Suksessarana Thk A A Sampel 2
7. | PT. Bumi Resources Tbk v |V |/
8. | PT. Bayan Resources Tbk 2 A A I Sampel 3
9. | PT. DarmaHenwa Thk AR AN A Sampel 4
10. | PT. Delta Dunia Makmur Tbhk A A Sampel 5
11. | PT. Dian Swastika Sentosa Thk A A A Sampel 6
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Kriteria
No Nama Per usahaan . T Sampel
12. | PT. AlfaEnergi Investama Tbhk AR AN A -
13. | PT. Garda Tujuh Buana Thk A A A -
14. | PT. Harum Energy Thk A A A Sampel 7
15. | PT. Indo Tambang Raya Tbk AR AN A Sampel 8
16. | PT. Resource Alam Indonesia Thk AN AN A 4 Sampel 9
17. | PT. Mitrabara Adiperdana Tbk A AN A 4 Sampel 10
18. | PT. Petrosea Tbhk A A A 4 Sampel 11
19. | PT. Golden Energy Mines Thk | /|-
20. | PT. Myoh Technology Thk | /|- - -
21. | PT. PerdanaKarya Perkasa AR AN A -
22. | PT. Bukit Asam Thk A A
23. | PT. Indika Energy |V V- -
24. | PT. Golden Eagle Energy Tbhk |/ - - -
25. | PT. TobaBara Sejahtra Tbk |V Sampel 12

Sumber: https://www.idx.co.id

3. Jenisdan Sumber data

a. JenisData

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang

diperoleh secara tidak langsung dari sumber utama (perusahaan) yang dijadikan

objek penelitian. Data tersebut

laporan keuangan perusahaan

pertambangan sub sektor batu bara selama 2013 sampai dengan tahun 2017.

b. Sumber Data

Sumber data yang dibutuhkan pada penelitian ini berupa laporan tahunan

(annual report) perusahaan-perusahaan tercatat periode 2013-2017. Data tersebut

diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu http://www.idx.co.id.



https://www.idx.co/
http://www.idx.co.id/
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D. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian

Operasional variabel pada penelitian ini adalah leverage (X1), profitabilitas
(X2) dan size (X3).

1. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah “praktik income smoothing yang
diberi simbol Y. Definisi income smoothing adalah sarana untuk mengurangi
fluktuasi laba yang ada dari tahun ke tahun baik dengan metode akuntansi tertentu
maupun dengan melakukan transaksi riil oleh mangjemen perusahaan agar laba
terlinat lebih stabil sehingga menarik pihak ekstern perusahaan untuk bekerja
sama dengan perusahaan tersebut. Variabel income smoothing ini dihitung dengan
menggunakan indeks Eckel seperti yang digunakan dalam herdina aprilia, hasan
sakti siregar dan fahmi natigor nasution (2012: 59)”.

Indeks Eckel menggunakan Coefficient Variation (CV) variabel penghasilan

dan variabel penjualan bersih, yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

Indeks Eckel = <AL
CV AS
Keterangan :
Al = Perubahan laba (income) dalam suatu periode

AS = Perubahan penjualan (sales) dalam suatu periode

CV = Koefisien variasi dari variabel yaitu standar deviasi dibagi dengan nilai
yang diharapkan.
CV | =Koefisien variasi untuk perubahan laba (income)

CV S =Koefisien varias untuk perubahan penjualan (sales)

Dimana CV Satau CV | dapat dihitung sebagal berikut:



Keterangan :

CV Al danCV AS =

Standar Deviasi

AX
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AX = Rata-rata perubahan laba (1) atau perubahan penjualan (S) antara tahun n

dengan tahun n-1 selama periode pengamatan.

Apabila: CV Al < CV AS atau nilai indeks Eckel kurang dari 1 (satu), maka

perusahaan digolongkan sebagai perusahaan perata laba, apabila: CV Al > CV AS

atau nilai indeks Eckel lebih besar atau sama dengan 1 (satu), maka perusahaan

tidak digolongkan sebagai perusahaan yang melakukan tindakan perataan laba.

Income smoothing yang diberi simbol: 1= perusahaan melakukan praktik perataan

laba dan 0 = perusahaan tidak melakukan praktik perataan laba.

2. Variabel Bebas (I ndependent Variable)

Variabel bebas pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3 Operasional variabel

Variabel

Devinisi Variabel

Indikator

Skala

Leverage

Financial leverage menunjukkan
proporsi atas penggunaan utang untuk
membiayai investasiya. ( Sartono,
2012: 78)

Total hutang
DT = —————
Total aset

Rasio

Profitabilitas

Kemampuan perusahaan
menghasilkan laba (profit) selama
periode tertentu dengan
menggunakan aktiva  atau modal,
baik modal secara  keseluruhan
maupun  modal  sendiri. (Salim,
2014: 67)

L aba setelah pajak

ROE =
Total ekuitas

Rasio

Sze

Ukuran perusahaan merupakan nilai
yang menunjukkan besar kecilnya
perusahaan. (Kurniasih, 2012:148)

Sze= LnTotal Aset

Nominal

Income
Smoothing

Income Smoothing adalah sarana
untuk mengurangi fluktuasi laba yang
ada dari tahun ke tahun baik dengan
metode akuntansi tertentu maupun
dengan melakukan transaksi riil oleh
mangjemen perusahaan agar laba
terlihat Iebih stabil sehingga menarik
pihak ekstern perusahaan untuk
bekerja sama dengan perusahaan
tersebut. (Heywort, 2011: 193)

_CcVvAl

Indeks Eckel =
CV AS

Nominal
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E. Teknik Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode dokumentasi. Metode ini digunakan karena data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Seperti data laporan
keuangan, laporan tahunan (annual report) perusahaan pertambangan sub sektor
batubara periode 2013-2017 yang di publikasikan untuk umum dan situs resmi

masing-masing perusahaan tersebut.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah langkah selanjutnya setelah data yang diperoleh
dari sampel yang diteliti sudah terkumpul. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini melipuiti:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2013: 206) , “yang dimaksud statistik deskriptif
adalah sebagai berikut: “Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskriptifkan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi”. Data yang akan dianalisi pada
penelitian ini yaitu leverage, profitabilitas dan size terhadap income smoothing.
2. Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan uji hipotesis, sesuai dengan ketetuan bahwa dalam uji
regresi linier harus dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu agar penelitian
tidak bias dan untuk menguji kesalahan model regresi yang digunakan dalam

penelitian. Pengujian asumsi klasik yang dilakukan yaitu:
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a. Uji Normalitas Data

Priyatno (2012: 144) menyatakan bahwa: “uji normalitas dilakukan
untuk menguji apakah sampel yang diambil berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak”. Karena akan menggunakan statistik
parametris, maka setigp data pada setigp  variabel  harus diyji
normalitasnya. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan test
Kolmogorov Smirnov, dasar pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan
probabilitas (Asymtotic Sgnificanted), yaitu :
Ho : Sampel diambil dari populasi berdistribusi normal.
Ha : Sampel diambil bukan dari populasi yang berdistribusi normal.
a :0.05
Kriteria uji:
Jika nilai probabilitas (sig) >a, maka Ho diterima
Jikanilai probabilitas (sig) <o, maka Ho ditolak.

b. Uji Autokolerasi

Menurut Santoso (2012: 241), “Uji autokolerasi yang dilakukan
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi linier ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan, pada periode t-1(sebelumnya) jika terjadi kolerasi, maka
dinamakan ada problem auto kolerasi”. Tentu saja model regresi yang baik
adalah regresi yang bebas dari autokolerasi. Pada prosedur pendeteksian
masa autokolerasi dapat digunakan besaran Durbin-Watson. Untuk menguji
ada tidaknya autokolerasi, dari data residual terlebih dahulu dihitung nilai

statistik Durbin-Watson (D-W):
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Kriteria
e JkaDW < DL atauDW > 4DL, maka kesimpulannya pada data terdapat

autokolerasi,
e JkaDU <DW < 4-DU, maka kesimpulannya pada data tidak terdapat

autokolerasi,
e JkaDL < DW < DUatau 4-DL < DW < 4-DL, maka tidak ada

kesimpulan yang pasti.

c. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk “menguji apakah pada sebuah

model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel independen. Jika
terjadi kolerasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas. Model
regress yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel
independen. Jika terbukti ada multikolinieritas, sebaiknya salah satu dari
variabel independen yang ada dikeluarkan dari model, lalu pembuatan model
regresi diulang kembali  (Santoso, 2012: 234). Untuk  mengetahui  ada
tidaknya multikolinieritas dapat dilihat pada besaran Variance Inflation Factor
(VIF) dan Tolerance. Pedoman  suatu model regress yang  bebas
multikolinieritas adalah mempunyai angka Tolerance mendekati 1, batas VIF
adadah 10, jika nilai VIF dibaawah 10, maka tidak terjadi gejala

multikolinieritas (Gujarati, 2012:432)”.
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d. Uji hipotesis
Menurut Gujarati (2012:438), “Hipotesis adalah asumsi atau dengan
mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan suatu hal yang sering
dituntut untuk melakukan pengecekannya. Uji signifikansi pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial menggunakan uji t dan
secara simultan menggunakan uji f.
1) Pengujian Secara Parsial (t —test)

Untuk menentukan tingkat signifikan secara parsial antara masing-
masing variabel bebas dengan variabel tak bebas, maka hipotesis harus diuji
dengan uji — t pada taraf signifikan sebesar o= 5% secara dua arah (two tail).
Langkah -langkah dalam menguji t adalah sebagai berikuit:

a) Menentukan Hipotesis
— Merumuskan Hipotesis Pertama
Hoip1=0 : leverage tidak berpengaruh signifikan secara parsia terhadap
income smoothing pada perusahaan pertambangan yang terdaftar
di BEI periode 2013 — 2017.
HuiB1#0 : leverage berpengaruh signifikan secara parsial terhadap income
smoothing pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI
periode 2013 — 2017.
— Merumuskan Hipotesis Kedua
Ho2f2=0 : Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
income smoothing pada perusahaan pertambangan yang terdaftar

di BEI periode 2013 — 2017.
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HwB2#0 : Profitabilitas berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
income smoothing pada perusahaan pertambangan yang terdaftar

di BEI periode 2013 — 2017.

— Merumuskan Hipotesis Ketiga
Ho3f3=0 : Szetidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap income
smoothing pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI
periode 2013 — 2017.
HwipB3#0 : Sze berpengaruh signifikan secara parsial terhadap income
smoothing pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI
periode 2013 — 2017
Setelah dilakukan uji hipotesis (uji t) maka kriteria yang ditetapkan yaitu
dengan membandingkan t tabel dengan t hitung yang diperoleh berdasarkan
tingkat signifikan (o) tertentu dengan derajat kebebasan (df) = n-k.
Kriteria untuk mengambil keputusan adalah sebagai berikut:
- Ho diterima apabilat hitung < t tabel atau nilai sigt > 0,05
— Ho ditolak apabilat hitung > t tabel atau nilai sigt < 0,05
Apabila Ho diterima, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen dan
sebaliknya apabilaHo ditolak, maka variabel independen berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel dependen.
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2) Uji Simultan (f —test)

Pengujian secara simultan dilakukan untuk mengetahui apakah semua
variabel independen mampu menjelaskan variabel dependennya, maka
dilakukan uji hipotesis secarasimultan dengan menggunakan uji statistik f.

Setelah mendapat F nitung ini, kemudian dibandingkan dengan nilai F tape
dengan nilai signifikan sebesar 0,05 atau 5%, artinya kemungkinan besar dari
hasil penarikan kesimpulan memiliki probabilitas 95% atau kolerasi kesalahan
sebesar 5% yang mana akan diperoleh suatu hipotesis dengan syarat:

- Jika angka signifikan > 0,05, maka Ho diterima, atau F hitung > F tabel.
- Jika angka signifikan < 0,05, maka Ho ditolak, atau F hitung < F tabel.

Kemudian akan diketahui apakah hipotesis dalam penelitian ini secara
simultan ditolak atau diterima, adapun hipotesis secara simultan adalah :
Merumuskan hipotesis :

Ho6 : (B1, B2, B3 =0) . Leverage, profitabilitas dan size tidak berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap income
smoothing pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI periode 2013 — 2017.

H.6 : (B1, B2, B3=0) . Leverage, profitabilitas dan size berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap income
smoothing pada perusahaan pertambangan yang

terdaftar di BEI periode 2013 — 2017
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3) Uji Koefisien Determinasi R?

Koefisien determinasi R? berguna untuk transaksi valuta asing dan
pendapatan lainnya) mengukur seberapa besar peranan variabel independen
(Komisi dan provisi, secara bersama-sama menjelaskan perubahan yang terjadi

pada variabel dependen.



BAB |V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasll Penditian
1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah perusahaan pertambangan sub sektor batubara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Penelitian ini
menggunakan laporan tahunan (annual report) karena laporan perusahaan
menyajikan berbagai macam informas yang lengkap dan mendetail. Sampel
dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Jumlah data
pengamatan sebanyak 60 data, yaitu 12 perusshaan dikali dengan 5 tahun
pengamatan (12 x 5 = 60). Penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu,
sehingga berdasarkan hal tersebut, perusahaan dijadikan objek penelitian adalah :

a. PT. Adaro Energy Tbk

PT Adaro Energy Tbhk adalah perusahaan pertambangan unggul dan

produsen batubara terbesar kedua di Indonesia. PT. Adaro Energy Tbk berdiri
pada tanggal 28 Juli 2004. PT. Adaro Energy telah berkembang menjadi
organisas yang terintegras secara vertikal, dengan anak-anak perusahaan yang
berpusat pada energi termasuk pertambangan, transportasi dengan kapal besar,
pemuatan di kapal, pengerukan, jasa pelabuhan, pemasaran dan penghasil listrik.
Perusahaan ini mengoperasikan pertambangan batu bara tungga terbesar di
Indonesia (di Kalimantan Selatan) dan bertujuan menjadi grup pertambangan dan

energi besar di Asia Tenggara.
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b. PT. Bayan Resour ces Tbk

PT. Bayan Resources Tbk didirikan pada tanggal 07 Oktober 2004, PT
Bayan Resources Tbk merupakan produsen batubara berkadar balerang rendah,
sub-bituminus dan semi-soft cooking ramah lingkungan yang memadukan operas
pertambangan, pengolahan serta logistic melalui anak-anak perusahaan yang
bergerak di berbagai bidang usaha, mulai dari pertambangan, pengelolaan, jasa
pelabuhan, pengangkutan, kontraktor dan jasa sewa alat-alat.

Pada tahun 2006, status Perseroan diubah dari perusahaan non-investas
menjadi perusahaan terbatas di bidang investass dalam negeri berdasarkan
undangundang Republik Indonesia. Pada tanggal 12 Agustus 2008, Perseroan
resmi mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia melalui Penawaran Umum
Saham Perdana (1PO).

c. PT. Baramulti Suksessarana Thbk

PT Baramulti Suksessarana Tbk (Perseroan) berdiri pada tahun 1990 dan
memulai usahanya di bidang perdagangan batubara. Seiring perjalanan bisnisnya,
Perseroan melebarkan usahanya sebagai pemilik konsesi tambang batubara. Hal
ini dilaksanakan Perseroan baik langsung maupun tidak langsung. Pada kisaran
waktu antara 1995 — 1998, Perseroan mengakuisis 50% saham PT Antang
Gunung Meratus dan memperoleh izin pertambangan sendiri. Perseroan terus
meningkatkan kapasitas dan mengembangkan infrastruktur tambangnya, baik di
anak perusahaan maupun di lokas tambang. Pada tahun 2011, Perseroan mulai
memproduks batubara sendiri di wilayah izin usaha pertambangan operas

produksi batubara yaitu di Loa Janan, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur.
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d. PT. Darma Henwa Tbk
PT Darma Henwa Tbk. (Darma Henwa, atau Perseroan atau Perusahaan)
resmi berdiri sgjak 8 Oktober 1991, sesuai akta no 54. Akta tersebut kemudian
mengalami dua kali perubahan, dituangkan dalam Akta Perubahan No. 141
tanggal 12 Pebruari 1993 dan Akta Perubahan No. 29 tanggal 5 Juli 1993
seluruhnya dihadapan Notaris Siti Pertiwi Henny Shidki, SH. Akta-akta tersebut
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan
Keputusan No. C2-6334. HT.01.01. TH.93 tanggal 19 Juli 1993 dan didaftarkan
di kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan dibawah No. 834/A.PT/
HKM/1993/PN.JAK.SEL tanggal 15 September 1993, dan selanjutnya telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 13, tanggal 14 Pebruari
1995, Tambahan No. 1346.
e. PT.Harum Energy Tbk
PT. Harum Energy didirikan pada tahun 1995. Pada saat ini Perusahaan
beroperasi sebagai perusahaan induk yang menaungi beberapa perusahaan yang
bergerak di bidang pertambangan batubara dan logistik di Kalimantan Timur.
Perusahaan memiliki empat tambang batubara melalui masing-masing PT.
Mahakam Sumber Jaya, PT. Santan Batubara, PT. Tambang Batubara Harum dan
PT. Karya Usaha Pertiwi.
f. PT.Resource Alam Indonesia Tbk
Berdiri sgjak tahun 1981, PT Resource Alam Indonesia Tbk pada
awalnya bernama PT Kurnia Kapuas Utama Glue Industries dan bergerak di
bidang produks adhesif kayu. Pada tahun 2003, perseroan berganti nama menjadi

PT Resource Alam Indonesia Tbk dan mulai melakukan diversifikas usaha
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dengan memasuki industri pertambangan batubara dan Perusahaan ini tercatat di
BEI pada 1 Juli 1991.
g. PT. Mitra Adiperdana Tbk

PT. Mitra Adiperdana Thk merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang pertambangan yang didirikan pada 29 Mei 1992 berdasarkan izin
pertambangan batubara dan konses lahan di Kabupaten Malinau, Kalimantan
Utara. Perseroan dimulai pada 2008 dengan melakukan produks yang didukung
oleh infrastruktur yang terintegrasi antara kegiatan eksplorasi hulu hingga hilir
milik BDMS sebagai entitas anak Perseroan. Perseroan menghasilkan produk
batubara berkualitas yang sangat diminati oleh pasar internasional, terutama untuk
pangsa pasar yang sangat peduli terhadap lingkungan.

Pada 2014 Perseroan menoreh sgjarah bagi perjalanan bisnisnya dengan
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia dengan nama PT. Mitrabara
Adiperdana Tbk.

h. PT. Petrosea Thk

Pada tanggal 21 Februari 1972 PT. Petrosea Tbk didirikan berdasarkan
Akta Perseroan Terbatas No. 75 yang dibuat di hadapan Djojo Muljadi S.H.,
Notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan surat keputusan No. Y.A.5/51/17 tanggal 30 November 1972.
Pada tanggal 21 Mel 1990 PT Petrosea Tbk tercatat di Bursa Efek Indonesia
dengan kode bursa “PTRO”. PT Petrosea Tbk merupakan satu-satunya perusahaan
nasional yang menyediakan jasa pertambangan lengkap di sektor industri
batubara, minyak dan gas bumi di Indonesia. Keunggulan kami adalah pada

kemampuan untuk menyediakan jasa pertambangan terpadu



43

i. PT.Delta Dunia Makmur Tbk

PT. Delta Dunia Makmur Tbhk memulai usahanya pada tanggal 26
November 1990. PT Delta Dunia Makmur memiliki anak usaha operasional utama
yaitu PT. Bukit Makmur Utama, yang merupakan salah satu kontraktor jasa
pertambangan batubara terbesar di Indonesia berdasarkan volume produksinya.

PT. Delta Dunia Makmur Thk adalah suatu perusahaan terbuka yang
didirikan berdasarkan Hukum Negara Republik Indonesia dan berdomisili di
Jakarta. Saham Perseroan tercatat pada Bursa Efek Indonesia sejak tanggal 15
Juni 2001 dengan kode perdagangan saham DOID.

j. PT.Dian Swastika Sentosa Tbk

PT Dian Swastatika Sentosa Tbk merupakan suatu perseroan terbatas
yang didirikan pada tahun 1996 berdasarkan Hukum Negara Republik Indonesia
dan berkedudukan di Jakarta Pusat, dengan kantor pusat operasional di Sinar Mas
Land Plaza.

Pada tanggal 10 Desember 2009, Perseroan mencatatkan diri sebagai
perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia dengan kode perdagangan.

k. PT. Indo Tambangraya Megah Tbk

PT. Indo Tambangraya Megah Tbk merupakan perusahaan produsen
batubara Indonesia terkemuka untuk pasar energi dunia mealui anak-anak
perusahaannya yang didirikan pada tahun 1987.

Pada tanggal 18 Desember 2007, PT. Indo Tambangraya Megah mencatatkan

saham perusahaannya di Bursa Efek Indonesia dengan kode ITMG.
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|. PT.TobaBara Sgahtra Tbk

Beroperas sgjak 2007, PT. Toba Bara Segjahtra Thk awalnya didirikan
dengan nama PT. Buana Persada Gemilang berdasarkan Akta No. 1 tanggal 3
Agustus 2007 yang disahkan di hadapan Notaris Tintin Surtini, S.H., M.H, M.Kn,
sebagai pengganti Surjadi SH, Notaris di Jakarta. PT. Buana Persada Gemilang
berubah nama menjadi PT. Toba Bara Sejahtra berdasarkan Akta No. 173 tanggal
22 Juli 2010 di hadapan notaris Jimmy Tanal, S.H., yang menggantikan Hasbullah
Abdul Rasyid, S.H., M. Kn, Notaris di Jakarta.

Perseroan merupakan salah satu produsen batu bara terma utama di
Indonesia dengan lokasi di Sangasanga, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur
yang memiliki luas konsesi area sekitar 7.087 hektar terdiri dari 3 tambang. Pada
tanggal 27 Juni 2012, PT. Toba Bara Segjahtra memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum perdana saham kepada

masyarakat.

2. Analiss Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar devias, varian, maksimum, minimum,
sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) dari masing-masing
variabel, (Ghozali,2011). Hasil uji deskriptif statistik dapat dilihat dalam tampilan

tabel 4.1 berikut.
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Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
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N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
Y 60 .50 9.33 285.89 4.7648 .26249 2.03323
X1 60 1.00 98.00 2249.19|  37.4865 3.86008 29.90007
X2 60 45 90.00 695.15( 11.5858 2.85012 22.07695
X3 60 2.00 10.34 366.16 6.1027 .27150 2.10300
Valid N (listwise) 60

Sumber : Hasil Olahan Peneliti (2019)

Output tampilan SPSS dalam tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah data

pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 60 data pengamatan.

Berdasarkan tampilan output diatas, maka statistik deskriptif dapat dijelaskan

sebagai berikut:

a

Jumlah data pengamatan sebanyak 60 data.

b. Variabel independen pertama yaitu Leverage memiliki jumlah data pendlitian

(n) sebanyak 60, nilai minimum 1,00 diperoleh perusahaan yang mempunyai
kode KKGI (PT. Resource Alam Indonesia Thk) tahun 2014, nilai maksimum
98,00 diperoleh perusahaan yang mempunyai kode ADRO (PT. Adaro Energy
Tbk) tahun 2016, dan nilai rata-rata (mean) Leverage selama periode 2013-
2017 sebesar 37,4865 dengan nilai standar deviasi sebesar 29,90007.

Variabel independen kedua vyaitu Profitabilitas memiliki jumlah data
penelitian (n) sebanyak 60, nilai minimum 0,45 diperoleh perusahaan yang
mempunyai kode BSSR (PT. Baramulti Suksessarana Tbk) tahun 2013, nilai
maksimum 90,00 diperoleh perusahaan yang mempunyai kode ITMG (PT.
Indo Tambang Raya Megah) tahun 2014, dan nilai rata-rata (mean)

Profitabilitas sebesar 11,5858 selama periode 2013-2017 dengan nilai standar

devias sebesar 22,07695.
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d. Variabel independen ketiga yaitu Sze memiliki jumlah data penelitian (n)
sebanyak 60, nilai minimum 2,00 diperoleh perusahaan yang mempunyai kode
HRUM (PT Harum Energy Tbk) tahun 2014 dan nila maksmum 10,34
diperoleh perusahaan yang mempunyai kode DEWA (PT Darma Henwa Tbk)
tahun 2017, dan nilai rata-rata (mean) OPM sebesar 6,1027 pada periode
2013-2017 dengan nilai standar devias sebesar 2,10300.

e. Variabel dependen yaitu Income Smoothing (Y) memiliki jumlah data
penelitian (n) sebanyak 60, nilai minimum sebesar 0,50 diperoleh perusahaan
yang mempunya kode ITMG (PT Indo Tambangraya Megah Tbk) tahun
2016, nilai maksimum sebesar 9,33 diperoleh perusahaan yang mempunyai
kode DSSA (PT Dian Swastika Sentosa Tbk) tahun 2017, dan Nilai rata-rata
(mean) Income Smoothing sebesar 4,7648 selama periode 2013-2017 dengan

nilal standar devias sebesar 2,03323.

3. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
pengujian asums klasik. Pengujian asums klasik dalam penelitian ini terdiri dari
uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelas dan uji heteroskedastisitas.

Pengujian asumsi klasik ini menggunkan program statistik SPSS 17.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regres
variabel residual memiliki distribusi normal atau dengan kata lain apakah variabel
residual berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan melihat

grafik histogram dan juga grafik normal p-plot.
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Grafik Normal P-Plot
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Dapat disimpulkan bahwa grafik histogram terdistribusi secara normal
dan berbentuk simetris, tidak menceng ke kiri ataupun ke kanan. Pada grafik
normal plot terlihat titk-titk menyebar berhimpit di sekitar garis diagonal, dan hal
ini menunjukkan residual terdistribus secara norma. Kedua grafik ini
menunjukkan bahwa model regres memenuhi asums normalitas. Uji normalitas
dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak diperhatikan secara teliti. Oleh
sebab itu, dianjurkan juga dengan menggunakan uji statistik. Uji statistik yang
dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S).

Tabel 4.2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 60
Normal Parameters®”® Mean .0000000
Std. Deviation 1.53249648

Most Extreme Differences  Absolute .184
Positive .184

Negative -.118

Kolmogorov-Smirnov Z 1.428
Asymp. Sig. (2-tailed) .074

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : hasil Olahan peneliti (2019)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.4, nilai Asymp. Sg (2-tailed)
sebesar 0,74 diatas nila signifikansi 0,05. hal ini menyatakan bahwa variabel

residual berdistribusi normal.
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b. Uji Autokoleras
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam mode regres linear
ada korelas antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Cara yang digunakan  untuk
mendeteks ada atau tidaknya autokorelas dapat digunakan uji Durbin —Watson

(DW Test) dengan ketentuan sebagai berikut.

1) Nila DW terletak antara batas atas (DU) dan 4-DU, maka koefisien
autokorelas sama dengan nol, berarti tidak ada autokorelasi.

2) Bila nila DW lebih rendah daripada batas bawah (DL) maka koefisien
autokorelas 1ebih besar dari pada nol, berarti ada autokorelasi positif.

3) Bila nilai DW lebih besar daripada (4-DL), maka koefisien autokorelas
lebih kecil dari nol, berarti ada autokorelasi negatif.

4) Bilanilai DW terletak diantara batas atas (DU) dan batas bawah (DL) atau

DW terletak antara (4-DU) dan (4-DL), maka hasilnya tidak dapat

dismpulkan.
Tabel 4.3
Uji Durbin-Watson
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .657° 581 564 1.58725 2.169

Predictors: (Constant), X1, X3, X2

Dependent Variable: Y
Sumber : hasil Olahan Peneliti (2019)

Output SPSS menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2.169

Nilai Durbin-Watson menurut tabel dengan n (jumlah data penelitian) = 60 dan k
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(jumlah variabel independen) = 3 didapat angka di= 1,4797 dan du= 1,6889. Hal
ini sesual dengan ketentuan du < d < (4-du), yaitu 1,6889 < 2,169 < 2,311 yang

menunjukkan tidak terjadi autokorelas antar residual.

c. Uji Multikolinieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regres ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelas diantara vaiabel independen. Deteks dilakukan
dengan melihat nilai VIF dan nilai tolerance. Multikolonieritas tidak terjadi jika
VIF <10 dan nila tolerance > 0,1. Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada
tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4
Uji Multikolonieritas

Coefficients®

Collinearity Statistic

Model Tolerance VIF

1 (Constant)

X1 941 1.063
X2 .807 1.240
X3 .880 1.136

a. Dependent Variable: Y

Sumber : hasil Olahan Peneliti (2019)

Pada Tabel 4.4, diketahui nila VIF dari leverage adalah 1,063, nilai
VIF profitabilitas adalah 1,240, nilai VIF dan size adalah 1,136. Nilai tolerance >
0,1 yang menyatakan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar variabel

independen dalam model regresi.



51

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah apakah dalam model
regres terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regress yang bak adalah tidak terjadi

heteroskedastisitas. Grafik berikut ini memberikan gambaran model regresi.

Scatterplot
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Gambar 4.3
Grafik Scatterplot
Sumber : Hasil Olahan Peneliti (2019)
Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak
serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka O pada sumbu Y. hal ini dapat
dismpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regres, sehingga

model regres layak dipakai untuk memprediks income smoothing berdasarkan

leverage,profitabilitas dan size.
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4. AnalissRegres Linear Berganda
Analisis regres linear berganda pada penelitian ini dilakukan untuk
meramal kan bagai mana hubungan variabel independen dengan variabel dependen.

Hasil uji regres ini dapat dilihat padatabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5
Hasil Uji Regres Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.313 .851
X1 .056 .011 .587
X2 .007 .010 .076
X3 .054 .010 .601

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Hasil Olahan Peneliti (2019)

Dari tampilan output SPSS pada tabel 4.5 diatas, dapat dilihat bahwa
konstanta memiliki nilai 2,313, Leverage 0,056, Profitabilitas 0,007 dan Sze
0,054. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda diatas, maka persamaannya
diperoleh sebagai berikut.

Y =2,313+ 0,056 X1+ 0,007 X2+ 0,054 X3+ e

Koefisien-koefisien pada persamaan regresi linear berganda diatas dapat
diartikan sebagai berikut.

a. Jika sesuatu pada variabel independen dianggap konstan, maka nilai
income smoothing adalah sebesar 2,313
b. Nilai koefisen regres leverage sebesar 0,056, yang berarti setiap

peningkatan leverage sebesar 1% akan meningkatkan income smoothing
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sebesar 0,056 %, dengan catatan variabel lain dianggap tetap.

c. Nila koefisien regres profitabilitas sebesar 0,007, yang berarti setiap
peningkatan profitabilitas sebesar 1% akan meningkatkan income
smoothing sebesar 0,007 %, dengan catatan variabel lain dianggap tetap.

d. Nilai koefisien regres size sebesar 0, 054, yang berarti setiap peningkatan
size sebesar 1% akan meningkatkan income smoothing sebesar 0,054%,

dengan catatan variabel lain dianggap tetap.

5. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji asums klasik, maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi yang dipakai dalam penelitian ini telah memenuhi modd estimas
BLUE (Best Linear Unbiased Estimated) yang artinya nilai estimator yang
terbaik, estimator yang linear dan estimator yang tidak bias. Ketepatan fungs
regres sampel dalam menaksir nilai aktualnya dapat diukur dari Goodness of
fitnya yang secara statistik dapat diukur dari nilai statistik uji t , nilai statistik uji F
dan nilai koefisien determinasi.

a. Uji Parsal (Ujit)

Uji statistik t digunakan untuk menjelaskan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen.
Nilai signifikans yang digunakan adalah 0.05. jika nilai signifikans lebih kecil
dari 0.05, maka hipotesis yang digjukan dinyatakan signifikan. Jika nila
signifikans lebih besar dari 0.05, maka hipotesis yang digjukan dinyatakan tidak

signifikan. Analisis uji t dapat dilihat ditabel 4.6 berikut.
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Uji Statistik Parsial (Uji t)

Coefficients?®
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.313 .851 2.718 .009
X1 .056 .011 .587 2.134 .002
X2 .007 .010 .076 671 .505
X3 .054 .010 .601 2.055 .012

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasl Olahan Peneliti (2019)

Berdasarkan tabel 4.6, dapat dismpulkan hasil uji parsia (uji t) dari

masing-masing variabel independen.

1) Leverage berpengaruh signifikan secara parsial terhadap

2)

income
smoothing perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang
terdaftar di BEI periode 2013-2017

Output SPSS pada tabel 4.6 menunjukkan nilai sig 0,002 lebih kecil dari
nilai signifikansi 0,05. Variabel leverage mempunyai nilai t hitung sebesar
2,134 dengan ttabel = 2,00247. Jadi, thitung > t tabe. Dapat disimpulkan
bahwa variabel leverage secara parsia memiliki pengaruh terhadap

income smoothing pada perusahaan pertambangan sub sektor batubara

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
income smoothing perusahaan pertambangan sub sektor batubara

yang terdaftar di BEI periode 2013-2017
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Output SPSS pada tabel 4.6 diatas menunjukkan nilai sig 0,505 lebih besar
dari nilai signifikansi 0,05. Variabel profitabilitas mempunyai nilai t hitung
sebesar = 0,671 dengan t tabel = 2,00247. Jadi, thitung < t tabel. Dapat
dismpulkan bahwa variabel profitabilitas secara parsial tidak memiliki
pengaruh terhadap income smoothing pada perusahaan pertambangan sub

sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

3) Size berpengaruh dgignifikan secara parsial terhadap income
smoothing perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang
terdaftar di BEI periode 2013-2017
Output SPSS pada tabel 4.6 diatas menunjukkan nilai sig 0,012 Iebih kecil
dari nilai signifikans 0,05. Variabel size mempunyai nilai t hitung Sebesar
2,055 dengan t tabel = 2,00247. Jadi, t hitung > t tabel. Dapat dissmpulkan
bahwa variabel size memiliki pengaruh terhadap income smoothing pada
perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2013-2017.

b. Uji Smultan (Uji F)

Uji simultan atau uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
bebas memiliki pengaruh secara bersama-sama ataupun simultan terhadap
variabel terikat. Uji ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi F hitung
dengan F tabe. Bentuk pengujiannya adaah sebagai berikut. Dengan
menggunakaan tingkat signifikans 5%, jika nilai sig. F > 0,05 maka tidak ada
pengaruh yang signifikan secara bersamaan dari variabel bebas terhadap variabel

terikat. Sebaliknya, jika nilai sig. F < 0,05 maka ada pengaruh yang signifikan
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secara bersamaan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Kriteria dalam uji

F adalah sebagai berikut.

e HOditerima: JikaF hitung < F tabel dan signifikansi > 0,05

e HOditolak : JikaF hitung> F tabel dan signifikans < 0,05

Tabel 4.7
Hasll Uji Statistik Simultan (Uji F)
ANOVA"®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 105.344 3 16.336 3.454 .040%
Residual 138.564 56 2.519
Total 243.909 59

a. Predictors: (Constant), X1, X3, X2

b. Dependent Variable: Y
Sumber : Hasil Olahan Peneliti (2019)

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, diperoleh nilai F hitung Sebesar
3,454 dan nila signifikan sebesar 0,040, sedangkan pada F tabel pada tingkat
kepercayaan 95% dengan alfa 5% adalah 2,77. karena pada kedua perhitungan
diatas, F hitung 3,454 > Fabe 2,54 dan tingkat signifikansinya 0,040 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa Leverage, Profitabilitas dan Sze berpengaruh
secara simultan terhadap Income Smoothing.

c. Uji Koefisien Determinas (R?)

Koefisien determinas (R?) pada intinya digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan variabel-variabel independen mampu menjelaskan
variabel dependen. Nilai koefisien determinas (R?) adalah antara nol dan satu.

Nilai yang mendekati satu, berarti variabel-variabel
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independen memberikan hampir semua informas yang dibutuhkan untuk

memprediks variabel dependen.

Tabel 4.8
Uji Koefisien Determinas (R?)

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .657° .581 .564 1.58725 2.169

a. Predictors: (Constant), X1, X3, X2

b. Dependent Variable: Y
Sumber : Hasil Olahan Peneliti (2019)

Output SPSS dalam pengujian koefisien determinasi pada tabel 4.8
menunjukkan besarnya Adjusted R? adalah 0,564 yang berarti variabilitas variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 56,4 %.
Sedangkan sisanya 43,6% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan

dalam model regresi.

B. Pembahasan
Dari hasil pengujian secara simultan menunjukkan adanya pengaruh

signifikan variabel leverage, profitabilitas dan size terhadap income smoothing.

Variabel leverage memiliki pengaruh yang signifikan terhadap income
smoothing dengan tingkat signifikansi 0,002 < 0,05 dan nilai t hitung Sebesar 2,134
<ttabd = 2,00247. Dengan demikian variabel leverage secara parsia memiliki
pengaruh terhadap income smoothing pada perusahaan pertambangan sub sektor
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Hasil

Penelitian ini tidak mendukung dari hasil penelitian Herdina Aprilia, Hasan Sakti
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Siregar dan Fahmi Natigor Nasution (2012: 65), “yang menyatakan bahwa
leverage berpengaruh tidak signifikan terhadap income smoothing. Pengaruh
positif bermakna bahwa semakin besar jumlah financial leverage, maka semakin
tinggi tingkat income smoothing yang dilakukan oleh mangemen perusahaan
pertambangan sub sektor batubara. Sebaliknya semakin kecil jumlah financial
leverage, maka semakin rendah tingkat income smoothing yang dilakukan oleh

perusahaan pertambangan sub sektor batubara.

Variabel profitabilitas memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap
income smoothing dengan tingkat signifikans 0,505 > 0,05 dan nilai t hitung
sebesar = 0,671 <t tabel = 2,00247. Dengan demikian variabel profitabilitas secara
parsal memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap income smoothing pada
perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017. Hasil Penelitian ini mendukung dari hasil penelitian
Sry Wulandari (2013: 44) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap income smoothing. Pengaruh negatif bermakna
bahwa semakin besar profitabilitas perusahaan maka semakin rendah tingkat
income smoothing yang dilakukan perusahaan. Sebaliknya semakin Kkecil
profitabilitas maka semakin tinggi tingkat income smoothing yang dilakukan oleh
perusahaan. Profitabilitas (ROE) berpengaruh negatif terhadap income smoothing
karena pihak manajemen tidak selamanya mempertimbangkan peningkatan laba
yang tinggi karena dengan peningkatan laba yang tinggi membuat resiko yang
semakin tinggi jadi para mangemen lebih mempertimbangkan laba yang

cenderung stabil agar income smoothing mereka hasilkan jugatidak terlalu besar.
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Variabel size memiliki pengaruh terhadap income smoothing dengan tingkat
signifikans 0,012 < 0,05 dan mempunyai nilai t hitung Sebesar 2,055 > t tabel =
2,00247. Dengan demikian variabel size secara parsial memiliki pengaruh
terhadap income smoothing pada perusahaan pertambangan sub sektor batubara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017”. Hasil Penelitian ini
mendukung dari hasil penelitian Linda Kurniasih Butar-Butar (2012: 143), “yang
menyatakan bahwa size berpengaruh signifikan terhadap income smoothing.
Pengaruh positif bermakna bahwa semakin besar size perusahaan maka

perusahaan memilih melakukan income smoothing .



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pembahasan yang telah dilakukan,dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Leverage, profitabilitas dan size secara simultan memiliki pengaruh
signifikan terhadap income smoothing pada pada perusahaan
pertambangan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2017.

Leverage secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap income
smoothing pada pada perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Hubungan yang
terjadi antara leverage dan income smoothing adalah hubungan positif.
Profitabilitas secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
income smoothing pada pada perusahaan pertambangan sub sektor
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.
Hubungan yang terjadi antara profitabilitas dan income smoohting adalah
hubungan negatif.

Size secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap income
smootihng pada perusahaan pada perusahaan pertambangan sub sektor
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.
Hubungan yang terjadi antara size dan income smoothing adalah hubungan

positif.

60
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B. Saran

Ada beberapa saran yang diberikan berkaitan dengan hasil penelitian ini :

1.

Bagi Perusahaan

Perusahaan sebaiknya meningkatkan kinerja untuk mengelola perusahaan

dengan lebih efektif dan efisien tanpa melakukan income smoothing.

Bagi Investor

Investor diharapkan dapat lebih berhati-hati dalam memperoleh infornasi
keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan sehubungan dengan
adanya praktik income smoothing pada perusahaan yang sudah go publik

di indonesia.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Pada penelitian ini, jumlah sampel yang digunakan hanya terbatas pada
perusahaan pertambangan sub sektor saja. Sehingga untuk penelitian
selanjutnya sebaiknya diperluas dengan menggunakan perusahaan jasa
keuangan. Untuk penelitian yang akan datang, dapat menggunakan
variabel lain seperti harga saham, umur perusahaan, struktur kepemilikan,

dan sektor industri.
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